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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, Pengertian Pendidikan, Ilmu, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat Rahman et al. (2022). Dalam Pendidikan tidak 

lepas dari hambatan-hambatan yang dialami siswa, oleh karena itu diperlukan layanan 

atau sarana untuk membantu mengatasi masalah-masalah tersebut. Layanan atau 

sarana yang bisa digunakan di dalam lingkup sekolah adalah layanan Bimbingan 

Konseling, karena dari layanan BK dapat mendukung proses belajar dengan membantu 

siswa mengatasi hambatan dan mengembangkan kemampuan belajar.  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 

ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 

dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Sedangkan konseling dapat 

diartikan sebagai “hubungan timbal balik antara dua orang individu, di mana yang 

seorang (konselor) berusaha membantu yang lain (Konseli) untuk mencapai 

pengertian” tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang 

dihadapinya pada waktu yang akan dating (Hibatullah, 2022).  
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Bimbingan konseling (BK) merupakan bagian yang sangat penting dari 

pendidikan di Indonesia dalam upaya membantu siswa agar mencapai perkembangan 

yang optimal sesuai dengan potensinya. oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan 

konseling di sekolah menjadi tanggung jawab bersama antara personil sekolah, yaitu 

kepala sekolah, guru, konselor, dan pengawas (Dini, 2019). Di sekolah guru juga 

memberikan layanan bimbingan dan konseling dengan tujuan agar bisa membantu 

peserta didik dalam membentuk dan mengembangkan potensi dan karakter yang 

dimiliki oleh setiap siswa.  

Layanan bimbingan dan konseling diberikan pada sekolah baik di Sekolah 

Menengah Atas, Sekolah Menengah pertama maupun di Sekolah Dasar (Evi, 2020). 

Berbagai pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa yang 

secara khusus diarahkan untuk membantu siswa agar berkembang menjadi pribadi 

yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur, sehingga 

siswa benar benar dapat berkembang lebih optimal (Fatchurrahman, 2022). Pada 

pembelajaran Bimbingan dan Konseling (BK) yang mana berbeda dengan mata 

pelajaran lainnya karena tidak ada jadwal pasti untuk mengisi di kelas membuat guru 

BK mencari inovasi layanan bimbingan dan konseling yang dapat mengakomodir 

kebutuhan siswa (Hikmah et al., 2023) .  

Layanan Bimbingan dan Konseling tidak hanya sebatas memberikan 

bimbingan ataupun mengkonseling siswa yang memiliki kasus, seperti melanggar tata 

tertib sekolah saja, namun perlu dikuasai oleh guru BK bahwa layanan Bimbingan dan 

Konseling terkait dengan konsep tata kelola. Konsep tata kelola memiliki pandangan 

pada indikator mengatur, mendesain, mengelola sampai pada mengevaluasi Gunawan 
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et al (2022).  Dalam memberikan program layanan bimbingan dan konseling guru BK 

dihadapkan dengan sebuah ancaman dimana kurangnya permintaan dan pemanfaatan 

layanan yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa yang disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya peran program layanan BK. 

komunikasi yang buruk sehingga siswa memiliki persepsi dan sikap negatif terhadap 

pentingnya peran program layanan BK (Purwadi, 2023). Pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling bisa berjalan dengan baik apabila siswa memiliki minat dan 

motivasi yang tinggi untuk mengikuti layanan bimbingan dan konseling yang ada di 

sekolah (Aisyah, 2022). Seperti yang kita ketahui bahwa masa SMA/SMK di tempati 

oleh para remaja yang sudah memasuki remaja madya, karena rata-rata usianya adalah 

15-18 tahun.  

Pada fase remaja madya ini seorang anak biasanya harus sudah mulai 

memikirkan penampilan dirinya dan bagaimana self-image yang akan ia tampilkan 

sehingga membentuk kepribadian berperilaku individu tersebut. Tetapi di SMKN 1 

Tempel dilihat belum banyak siswa yang minat untuk mengikuti layanan konseling 

individu. Layanan konseling individual menurut Prayitno Hikmah et al., (2023) adalah 

layanan yang diselenggarakan oleh seseorang konselor atau guru BK dalam rangka 

pengentasan permasalahan individu. Konseling individu berlangsung secara tatap 

muka antara guru BK dengan siswa, membahas bermacam permasalahan yang 

dirasakan oleh siswa. Pembahasan masalah dalam konseling individu bersifat holistic 

dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri siswa (sangat mungkin 

menyentuh rahasia pribadi siswa), tetapi juga bersifat spesifik menuju kearah 

pemecahan masalah. Melalui konseling individu siswa dapat memahami kondisi 
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dirinya sendiri, lingkunganya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan 

dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi masalahnya.  

Beberapa siswa ada yang beranggapan bahwa siswa yang menggunakan 

layanan konseling individu adalah siswa bermasalah yang akan dimarahi dan diberi 

nasihat-nasihat oleh guru BK. Suatu hal yang menjadi perhatian lebih siswa yaitu jika 

ada salah satu dari mereka mendapatkan surat panggilan untuk ke ruang BK dan 

melakukan proses konseling, siswa tersebut akan didiklain dan siswa yang lain 

menjadi sangat penasaran dan bertanya sana-sini, adanya berita yang berbeda-beda. 

Sehingga siswa yang melakukan konseling Individu menjadi pembicaraan teman-

temannya, mereka pasti menganggap siswa tersebut melakukan kesalahan dan 

pelanggaran sekolah atau permasalahan pribadi yang negatif. Oleh karena itu masih 

banyak siswa yang takut dan kurang minat untuk mengikuti layanan konseling 

individu.  

Pelaksanaan konseling individual ini dapat berjalan dengan adanya minat dan 

motivasi siswa. Menurut Winkel (Darti et al., 2023) minat merupakan kecenderungan 

yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Minat dalam memanfaatkan layanan 

bimbingan dan konseling sangat berpengaruh pada ketercapaian program-program 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah (Romadhon, 2016).  Bimbingan dan 

konseling (BK) merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan potensi diri, mengatasi masalah, dan 

mencapai keberhasilan akademik maupun non-akademik. Guru BK memiliki peran 

penting dalam memberikan layanan BK yang efektif dan berkualitas kepada siswa. 
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Namun, efektivitas layanan BK sangat dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap guru 

BK.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan saat PLP II, dilihat bahwa 

tidak banyak siswa yang memanfaatkan atau kurang minat dalam menggunakan 

layanan BK terutama pada layanan konseling individu. Siswa menganggap bahwa 

siswa yang datang keruang BK hanya siswa yang berasalah saja, padahal manfaat 

adanya layanan BK adalah untuk membantu segala bentuk perasalahan siswa termasuk 

masalah pribadinya. Jadi sebenarnya jika siswa ingin curhat atau sekedar curah 

pendapat bisa langsung datang keruang BK untuk menemui guru BK. Kemudian guru 

BK juga merasa siswa kurang minat terhadap penggunaan layanan BK tersebut, ada 

beberapa siswa yang mengatakan pernyataan yang sama yaitu “saya takut jika 

berurusan dengan guru BK karena saya takut jika nanti di hukum oleh guru BK”.  

Berdasarkan penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa beranggapan 

bahwa masuk keruang BK adalah suatu hal yang menakutkan dan siswa yang 

berurusan dengan guru BK adalah siswa-siswa yang bermasalah saja, ada juga siswa 

yang ketika ditanya kenapa saat mereka sedang memiliki masalah tidak langsung 

datang ke ruang BK saja, jawab mereka lebih memilih menunggu ada surat panggilan 

datang keruang BK untuk menemui guru BK. Saat dilakukannya observasi 

sebelumnya, siswa sempat diminta untuk mengisi lembar refleksi diri, dimana siswa 

menuliskan semua masalah atau perasaan yang sedang dihadapi. Kemudian dari hasil 

refleksi diri tersebut dianalisis dan dikelompokkan beberapa masalah siswa yang sama, 

dan masalah siswa yang perlu di tindak lanjuti secara individu.   



6 
 

 

Dari masalah siswa yang sudah dikelompokkan dengan konteks masalah yang 

sama nantinya akan dibuat menjadi Layanan Bimbingan Kelompok atau Konseling 

Kelompok, sedangkan untuk permasalahan siswa yang perlu di tindak lanjuti secara 

personal akan dilakukan Layanan Konseling individu. Namun setelah dilakukan 

pemanggilan pada siswa-siswa yang sudah dikelompokkan dan dipilih untuk 

melakukan layanan BK tersebut, banyak siswa yang takut untuk mengutarakan 

masalahnya secara lebih detail dan mendalam.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan dengan wawancara pada 

siswa menunjukan data bahwa beberapa siswa merasa takut jika privasinya tidak 

terjaga atau malu jika ceritanya nanti didengar teman-temannya dan juga tempat 

pelaksanaan layanan yang kurang privasi. Dibuktikan dengan pernyataan siswa yaitu, 

“aku takut kak kalo nanti curhatanku diceritain ke orang lain, kalo mau cerita di kelas 

juga takut temen-temen denger, kalo di ruang BK juga takut ada guru lain yang 

denger”. Jadi selain persepsi siswa yang takut dengan guru BK, tempat pelaksanaan 

layanan juga mempengaruhi minat siswa yang dirasa kurang terjaga privasinya. 

Layanan BK yang sedikit di minati yaitu layanan konseling individu, dan layanan yang 

banyak di minati siswa adalah layanan Bimbingan klasikal karena jika Bimbingan 

klasikal biasanya berisi tentang materi-materi yang berbeda dengan materi mata 

pelajaran pada umumnya, dan pasti diselingi dengan ice breaking, jadi selama layanan 

dilakukan siswa tidak akan merasa bosan. Berbeda dengan layanan konseling individu, 

pada layanan tersebut banyak siswa yang sulit dan takut untuk mengungkapkan 

perasaan yang sebenarnya karena layanan dilakukan hanya antara guru BK dengan 

siswa yang bersangkutan.   
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Pada dasarnya siswa memiliki ketertarikan tersendiri pada setiap peran guru 

terutama guru BK, setiap siswa pasti memberikan penilaian pada cara guru 

menyampaikan layanan yang diberikan oleh guru BK, kadang ada yang merasa bosan 

dan terlalu monoton dengan metode penyampaian yang digunakan oleh guru BK, ada 

juga siswa yang lebih tertarik pada cara pengajaran guru mata pelajaran tertentu. 

Penilaian tersebut bisa berawal dari persepsi siswa tentang guru BK, yang secara tidak 

langsung pada proses persepsi ini nantinya bisa berpengaruh pada minat siswa dalam 

mengikuti layanan-layanan BK.  

Persepsi siswa tentang guru BK dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

kompetensi, kepribadian, kemampuan komunikasi, dan sikap guru BK dalam 

memberikan bantuan. Persepsi yang positif terhadap guru BK dapat mendorong siswa 

untuk mencari bantuan dan memanfaatkan layanan BK ketika mereka 

membutuhkannya. Sebaliknya, persepsi yang negatif dapat mengurangi minat siswa 

untuk mendekati guru BK dan memanfaatkan layanan yang tersedia. Kurangnya minat 

siswa di SMKN 1 Tempel untuk mengikuti layanan konseling individu salah satu 

faktornya adalah persepsi siswa yang saat ini muncul yaitu siswa yang masuk ke ruang 

BK hanya siswa yang bermasalah saja dan mereka takut nantinya dianggap sebagai 

siswa yang bermasalah/siswa nakal setelah datang ke ruang BK.  

Tinggi rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan 

konseling dapat dipengaruhi oleh banyak factor, baik itu faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal itu sendiri yaitu bisa minat siswa untuk memanfaatkan 

layanan bimbingan konseling motivasi siswa, persepsi siswa mengenai konselor dan 

bimbingan konseling. Sedangkan faktor eksternal itu bisa dari konselor, teman sebaya, 
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guru dan sarana prasarana (Zahara et al., 2019) Minat siswa pada layanan bimbingan 

dan konseling yang rendah, tidak boleh dibiarkan. Fungsi sekolah adalah menyediakan 

pelayanan yang luas untuk siswa secara efektif, membantu siswa mencapai 

perkembangan yang optimal dalam mengatasi permasalahannya (Ismah, 

2016).  Penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pengaruh Persepsi Siswa tentang 

Peran Guru BK Terhadap Minat Mengikuti Layanan Konseling Individu di SMKN 1 

Tempel” yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi siswa tentang peran 

guru BK terhadap minat siswa dalam mengikuti layanan konseling individu di SMKN 

1 Tempel. Memahami persepsi siswa menjadi salah satu langkah penting untuk 

mengevaluasi sekaligus meningkatkan efektivitas layanan BK.  

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Persepsi Siswa Tentang Peran 

Guru Bimbingan Konseling Serta Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di 

Mts Negeri 9 Bantul Yogyakarta.” menunjukan bahwa hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang cukup dan sangat signifikan antara persepsi siswa 

tentang peran guru Bimbingan Konseling dengan motivasi belajar siswa kelas VIII 

MTs Negeri 9 Bantul Yogyakarta. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa 

persepsi siswa terhadap peran guru BK memiliki dampak terhadap perilaku akademik 

siswa, yaitu pada motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

diasumsikan bahwa persepsi siswa yang positif terhadap peran guru BK juga memiliki 

potensi bisa memengaruhi aspek perilaku lainnya, termasuk minat siswa, persepsi 

siswa yang baik tentang peran guru BK bisa membentuk kepercayaan dan kenyamanan 

siswa, yang pada akhirnya nanti akan mendorong mereka lebih berminat untuk 

mengikuti layanan konseling individu. 
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peran guru BK dibatasi pada 

peran sebagai pemberi layanan konseling individu, yakni sebagai pendengar, 

pendamping, dan fasilitator yang membantu siswa memahami dan menyelesaikan 

masalah pribadi, sosial, maupun akademik secara professional siswa, bukan sebagai 

"penghukum" siswa. Peran ini mencakup aspek komunikasi yang empatik, menjaga 

kerahasiaan, serta menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi siswa. Minat 

siswa yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada ketertarikan siswa untuk 

secara sukarela dan aktif mengikuti layanan konseling individu.  

Minat ini ditunjukkan melalui inisiatif datang ke ruang BK, keterlibatan dalam 

proses konseling, kesiapan untuk terbuka, serta kehadiran tanpa paksaan. Sedangkan 

layanan konseling individu dalam konteks ini adalah layanan yang dilakukan secara 

tatap muka antara guru BK dan siswa, dengan tujuan membantu siswa memahami diri 

sendiri, mengeksplorasi permasalahan yang dihadapi, dan menemukan solusi yang 

tepat. Layanan ini bersifat rahasia, mendalam, dan fokus pada kebutuhan serta 

permasalahan personal siswa. Dengan adanya batasan tersebut, penelitian ini secara 

khusus menganalisis sejauh mana persepsi siswa tentang peran guru BK dalam konteks 

layanan konseling individu yang dapat mempengaruhi minat mereka untuk mengikuti 

layanan konseling individu di sekolah.  

Pemilihan SMK Negeri 1 Tempel sebagai lokasi penelitian oleh peneliti 

dikarenakan sekolah ini memiliki beberapa kriteria yaitu memiliki nilai akreditasi yang 

baik (A), hal ini diperkuat dari data yang tercantum pada data satuan pendidikan atau 

(BAN/S/M) pada tahun 2023 yaitu SMKN 1 Tempel merupakan salah satu sekolah 

favorit di Kabupaten Sleman yang berakreditasi A dari BAN-S/M pada tahun 2023. 
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Hal ini menandakan mutu pendidikan yang tinggi dan sistem manajemen sekolah yang 

baik, termasuk layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Kemudian selain itu lulusan 

dari SMKN 1 Tempel ini ulusan dari SMKN 1 Tempel Sleman banyak yang sukses 

diterima di perguruan tinggi ternama ataupun yang diterima di perusahaan ternama, 

seperti Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta, Universitas Komputer 

Indonesia (UNIKOM) Bandung dan untuk perusahaan nya ada Alfamart, PT Indocitra 

Access Logistik. Kemudian sekolah ini menjadi sekolah rujukan diantara sekolah-

sekolah yang lain, hal ini diperkuat dari data yang tercantum pada IDN TIMES Jogja 

yaitu reputasi dan kepercayaan masyarakat pada SMKN 1 Tempel dikenal memiliki 

kualitas pendidikan yang baik, dimana lulusannya banyak diterima di perusahaan atau 

perguruan tinggi ternama. Selain itu SMKN 1 Tempel juga menyelenggarakan 

kegiatan pendukung untuk penyerapan lulusan yaitu kegiatan Job dan Edu Fair, hal ini 

diperkuat dengan data yang tercantum pada Krjogja.com yaitu SMK N 1 Tempel 

secara rutin menggelar Job dan Edu Fair untuk memfasilitasi lulusan dalam mencari 

pekerjaan maupun melanjutkan pendidikan, kegiatan ini menunjukkan komitmen 

sekolah dalam mendukung keberhasilan karier siswa setelah lulus. 

1.2.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:  

1.2.1. Persepsi siswa tentang peran guru BK sebagai pihak yang menangani siswa 

bermasalah saja.  

1.2.2. Anggapan ruang BK sebagai tempat yang menakutkan dan kurang privasi. 

1.2.3. Kurangnya pemahaman tentang fungsi layanan konseling individu. 
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1.3.  Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas atau menyimpang dari 

pembahasan yang dituju, maka penelitian ini hanya akan fokus pada dua variabel 

utama, yaitu persepsi siswa tentang peran guru BK dan minat siswa mengikuti 

layanan konseling individu di SMK N 1 Tempel. Agar penelitian lebih terfokus, 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada peran guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) dalam menjalankan fungsi pengentasan, yaitu peran guru BK dalam 

membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang telah terjadi melalui layanan 

konseling individu.  

Dalam konteks ini, layanan konseling individu difokuskan pada situasi ketika 

siswa dipanggil untuk mengikuti layanan konseling karena telah melakukan 

pelanggaran di sekolah, baik pelanggaran tata tertib, kedisiplinan, maupun 

perilaku sosial lainnya. Selain itu, minat siswa yang dikaji dalam penelitian ini 

dibatasi pada aspek kesadaran dan kesukarelaan siswa dalam mengikuti layanan 

konseling individu. Meskipun layanan diberikan melalui pemanggilan karena 

pelanggaran, penelitian ini tetap menilai apakah siswa memiliki kesadaran pribadi 

akan pentingnya konseling dan menunjukkan kemauan untuk terlibat aktif dalam 

proses konseling tersebut tanpa paksaan yang bersifat formal. 

Dengan batasan ini, penelitian difokuskan untuk menganalisis bagaimana 

persepsi siswa terhadap peran guru BK dalam menangani pelanggaran melalui 

konseling individu (fungsi pengentasan) dapat mempengaruhi minat siswa, 

khususnya dari sisi kesadaran dan kesukarelaan dalam menerima layanan tersebut. 
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1.4.  Rumusan Masalah  

1.4.1. Bagaimana persepsi siswa tentang peran guru BK di sekolah?  

1.4.2. Bagaimana tingkat minat siswa dalam mengikuti layanan konseling individu? 

1.4.3. Apakah persepsi siswa tentang peran guru BK mempengaruhi minat siswa 

dalam mengikuti layanan konseling individu?  

1.5.  Tujuan Penelitian  

1.5.1.  Mengetahui persepsi siswa tentang peran guru BK di SMK N 1 Tempel.  

1.5.2. Mengetahui apakah persepsi siswa tentang peran guru BK mempengaruhi 

minat siswa mengikuti layanan konseling individu di SMK N 1 Tempel.  

1.5.3. Menganalisis persepsi siswa tentang peran guru BK yang paling 

mempengaruhi pada minat siswa mengikuti layanan konseling individu di 

SMK N 1 Tempel. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1.  Manfaat Teoritis  

      Penelitian ini diharapkan bisa membantu meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan konseling dengan memahami kebutuhan dan harapan siswa. 

Dengan menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam 

mengikuti layanan konseling individu, seperti kurangnya kesadaran, 

kurangnya komunikasi, atau kurangnya keterlibatan orang tua dan semoga 

dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang tertarik akan meneliti 

permasalahan yang sama.  
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1.6.2.  Manfaat Praktis  

1. Bagi Siswa  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa bisa mulai 

meningkatkan minatnya terhadap penggunaan layanan BK terutama 

pada layanan konseling individu, agar bisa membantu siswa dalam 

mengatasi masalah yang mereka hadapi, terlepas dari persepsi mereka 

terhadap guru BK. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK agar lebih 

mudah untuk memberikan layanan BK terhadap siswa, dengan 

menyesuaikan dan memahami kebutuhan siswa, dan dapat membantu 

guru BK dalam memberikan informasi dan wawasan tentang 

bagaimana meningkatkan minat siswa dalam mengikuti layanan 

konseling individu. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teoritis  

2.1.1 Persepsi Siswa 

2.1.1.1. Pengertian Persepsi 

Persepsi dalam arti sempit melibatkan pengalaman kita tapi secara psikis 

pengertian itu tidaklah tepat.  Tetapi lebih tepatnya persepsi merupakan proses 

yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indera (penginderaan) 

untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di 

sekeliling kita, termasuk sadar dengan diri kita sendiri (Rambe et al., 2015). 

Persepsi adalah pengalaman seseorang setelah diikuti oleh aktivitas yang 

mempunyai sifat-sifat umum yaitu penelitian, pengamatan, tanggapan, potensi, 

ingatan, berfikir, perasaan dan motif atau kehendak. Semakin baik persepsi 

siswa terhadap efikasi guru tentu keadaan psikisnya akan semakin baik pula, 

Persepsi siswa yang baik terhadap efikasi   guru akan berdampak terhadap 

antusias siswa dalam belajar (Nurqaidah & Hendra, 2020).  

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang telah diperoleh dari menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan (Sugiarto, 2016). Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah proses masuknya pesan 

yang ditangkap oleh panca indra dan dilanjutkan ke otak atau syaraf untuk 

dikelompokkan dan kemudian diartikan oleh individu.  
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Setelah indvidu memiliki persepsi terhadap suatu objek, apa yang 

dipersepsinya akan membawa indvidu tersebut melakukan sesuatu yang 

menjadi keinginannya. 

2.1.1.2. Aspek-Aspek Persepsi 

Aspek-aspek persepsi menurut Walgito (Miysell & Wasisto, 2020) meliputi aspek 

kognisi, afeksi, dan konasi. 

1. Aspek kognisi berkaitan dengan pengenalan objek, peristiwa, maupun 

hubungan yang diperoleh dari diterimanya rangsangan. Aspek ini 

menyangkut harapan, cara mendapatkan pengetahuan (cara berpikir), dan 

pengalaman. pengetahuan (cara berpikir), dan pengalaman. Persepsi 

seseorang dapat dipengaruhi oleh aspek kognisi seperti pengalaman 

berdasarkan apa yang pernah didengar atau dilihat sehari-hari. 

2. Aspek afeksi berkaitan dengan pengorganisasian suatu rangsangan ke 

dalam emosi seseorang, sehingga persepsi seseorang terhadap sesuatu 

dapat didasarkan oleh emosi orang tersebut. Hal ini dikarenakan 

pendidikan moral dan etika yang diterima oleh seseorang sejak kecil 

mempengaruhi pandangan individu terhadap sesuatu. 

3. Aspek konasi berkaitan dengan sikap dan perilaku yang didasarkan dari 

penafsiran akan suatu rangsangan. Aspek ini juga bersangkutan dengan 

sikap, perilaku, atau aktivitas seseorang sesuai dengan persepsinya. 

 



26 
 

 

2.1.1.3. Faktor-Faktor Persepsi 

Persepsi siswa dapat di pengaruhi oleh beberapa factor, faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi siswa bervariasi. Bisa mencakup cara mengajar guru, model 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, kepribadian guru, kedekatan 

guru dengan siswa, komunikasi antara guru dengan siswa, penguasaan materi, maupun 

fasilitas belajar di sekolah dan lain sebagainya. Beberapa faktor itu terkandung dalam 

empat kompetensi guru. Jika persepsi terhadap kompetensi pedagogik guru baik, maka 

motivasi belajarnya akan baik pula (Fitri & Marjohan, 2016). Dapat disimpulkan 

bahwa persepsi positif siswa terhadap kompetensi pedagogik guru berpengaruh 

terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa. 

Menurut Bimo Walgito (Sugiarto, 2016) mengemukakan beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya persepsi, yaitu:  

1. Objek yang dipersepsikan Objek yang mengenai stimulus yang mengenai 

alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima sebagai reseptor. 

Namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu.  

2. Alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf Alat indra atau reseptor 

merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada 

syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 

reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu sebagai pusat kesadaran, sebagai 

alat untuk mengadakan respondiperlukan syaraf motoris 
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3. Perhatian Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan 

kepada sesuatu atau sekelompok objek. 

Persepsi siswa tentang peran Guru BK bermacam-macam oleh karena itu 

Guru BK diharapkan memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya 

agar siswa juga bisa memiliki persepsi yang positif terhadap Guru BK. 

Menurut Suyanto dan Djihad (Tambing et al., 2017), kompetensi guru dapat 

dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan seseorang guru 

dalam 17 melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku 

maupun hasil yang dapat ditunjukan dalam proses belajar mengajar. 

Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan dan 

mendemonstrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedar mempelajari 

keterampilan mengajar tertentu tetapi merupakan penggabungan aplikasi 

suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling bertautan dalam bentuk 

perilaku nyata. Sehingga bila ditata ke dalam 4 kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh Guru BK sebagaimana yang tertuang dalam PP 27 tahun 2008 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, adapun 

keempat kompetensi yang dimaksud adalah:  

Kemampuan pedagogik, yaitu kemampuan mengolah pembelajaran peserta 

didik yang meliputi mengusai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, menguasai teori. 
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pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu, 

menyelenggarakan  pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki, berkomunukasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran, melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

a. Kemampuan kepribadian, yaitu kepribadian yang mampu menjunjung 

tinggi kode etik guru dan konselor, menampilkan diri sebagai pribadi 

yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat, menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukan etos kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, bertindak 

sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia. 

b. Kemampuan profesional, yaitu kemampuan Guru BK dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri, mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, mengembangkan 

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengusai standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, 

menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang di ampu. 

c. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunukasi dengan komunitas profesi sendiri dan 

profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain, berkomunikasi 

secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua, dan masyarakat, beradaptasi di tempat bertugas 

diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 

budaya, bersifat inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

Menurut Prayitno dan Amti (Tambing et al., 2017), dalam bukunya 

Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, menjelaskan beberapa tanggung 

jawab dari guru BK sebagai berikut:  

Tanggung jawab guru BK terhadap siswa, yaitu bahwa guru BK:  

1) Memiliki kewajiban dan kesetian utama dan terutama kepada 

siswa yang harus diperlakukan sebagai individu yang unik. 

2) Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa (kebutuhan 

yang menyangkut pendidikan, jabatan/pekerjaan, pribadi dan 

sosial) dan mendorong pertumbuhan pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal bagi setiap siswa. 
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3) Memberitahu siswa tentang tujuan dan teknik layanan bimbingan 

dan konseling, serta aturan ataupun prosedur yang harus dilalui 

apabila ia menghendaki bantuan bimbingan dan konseling. 

4) Tidak mendesakkan siswa akan nilai-nilai tertentu yang 

sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh guru BK 

saja. 

5) Menjaga kerahasiaan data tentang siswa. 

6) Memberitahu pihak yang berwenang apabila ada petunjuk kuat 

tentang sesuatu berbahaya yang akan terjadi. 

7) Menyelenggarakan pengungkapan data secara tepat dan 

memberitahu siswa tentang hasil kegiatan itu dengan cara 

sederhana dan mudah dimengerti. 

8) Menyelenggarakan layananan bimbingan dan konseling secara 

tepat dan professional. 

9) Melakukan raferal kasus secara tepat. 

2.1.2 Minat siswa 

2.1.2.1. Pengertian Minat Siswa 

Minat siswa adalah suatu kecenderungan atau keinginan siswa yang kuat terhadap 

suatu hal, khususnya dalam hal belajar. Minat belajar siswa merupakan unsur lain 

yang dapat berdampak pada kinerja siswa selama proses pembelajaran. Seorang 

individu yang belajar memiliki perhatian terhadap apa yang diajarkan kepadanya 

disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari materi yang 

diberikan kepadanya atau membuktikan informasi lebih lanjut (Rahim et al., 
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2021). Minat belajar siswa sangat menentukan keberhasilannya dalam proses 

belajar mengajar. Menyatakan bahwa “Faktor ini digolongkan dalam faktor 

internal dan faktor eksternal (Andira et al., 2022). Minat berperan sangat penting 

dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap 

dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih 

keras dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat (Riwahyudin, 2015). 

Seorang guru diharapkan dapat berupaya membangkitkan minat belajar siswa 

untuk menguasai materi pelajaran dengan cara yang baik, bermanfaat, dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, dan tidak hanya membangkitkn minat siswa 

terhadap belajar tetapi juga meningkatkan minat siswa tehadap layanan bimbingan 

dan konseling, karena dalam proses pembelajaran pasti ada masalah yang akan 

dihadapi. Berdasarkan dari beberapa pengertian minat siswa yang disebutkan di 

atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat siswa dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa), 

minat ini mencakup rasa ingin siswa untuk ikut dalam berbagai kegiatan BK, 

seperti konseling individu, konseling kelompok, dan layanan informasi. 

2.1.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa  

Minat dalam belajar merupakan cenderung dirinya sendiri agar mempunyai 

kesenangan tanpa adanya paksaan, sehingga mengarah pada perubahan 

pengetahuan, keterampilan   dan   perilaku. Faktor-faktor   yang   mempengaruhi   

minat belajar siswa dapat berupa faktor internal dan faktor eksternal. Pertama 

faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa tertarik, berasal dari dalam 

diri, seperti perhatian, rasa ingin tahu, motivasi dan kebutuhan siswa. Faktor 
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internal tersebut meliputi aspek psikologis yang terdiri dari ketertarikan belajar, 

kenyamanan dalam belajar dan kemauan belajar, kemudian aspek fisiologis terdiri 

dari partisipasi siswa, dan kesehatan siswa. Kedua factor eksternal adalah hal-hal 

yang membuat siswa tertarik dari luar seperti dorongan wali orang tua/wali, guru 

dan lingkungan sekitar. Faktor eksternal tersebut meliputi aspek lingkungan 

terdiri dari dukungan keluarga dan suasana belajar, kemudian aspek suasana 

belajar terdiri dari fasilitas belajar siswa. Indikator minat siswa dalam mengikuti 

layanan konseling individu meliputi inisiatif siswa, perhatian siswa, kehadiran 

tanpa paksaan, keterlibatan, refleksi diri, kerjasama antara guru dan siswa, 

komitmen dan keterbukaan dalam proses konseling. 

a. Inisiatif siswa  

Menurut Prayitno & Amti (Zalianti, 2024) “Inisiatif siswa mengikuti konseling 

individual. Semakin banyak siswa mengikuti diskusi, maka semakin tertarik 

juga siswa untuk memperbaiki diri dan mencapai tujuan hidupnya.” 

b. Perhatian Siswa 

Menurut Gibson & Mitchell (Zalianti, 2024)) “perhatian siswa selama kegiatan 

layanan konseling individual., siswa yang memiliki perhatian yang baik dalam 

sesi konseling menunjukkan minat yang kuat dalam mengatasi masalah dan 

mencapai tujuan, baik dalam hal bertanya, mengutarakan pendapat maupun 

yang lainnya.” 

c. Kehadiran Siswa Mengikuti Layanan Konseling Individu 
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Menurut Dimyati & Mudjiono (Zalianti, 2024) “kehadiran siswa dalam 

mengikuti konseling individual sangat menentukan bagaimana minat siswa 

tersebut tentang bimbingan dan konseling.” 

d. Keterlibatan  

Menurut Prayitno & Amti (Zalianti, 2024) “keterlibatan siswa dalam sesi 

konseling individual dapat menunjukkan seberapa besar siswa mau terlibat 

dalam melakukan layanan konseling individu.” 

e. Refleksi Diri 

Menurut Gibson & Mitchell (Zalianti, 2024) “Refleksi diri adalah bentuk 

bagaimana siswa mampu mengenal, mengendalikan dirinya sendiri. Dalam 

melakukan konseling individual siswa dapat menunjukkan sikap refleksi diri 

dengan kemauan untuk berubah dari yang bermasalah menjadi tidak 

bermasalah.” 

f. Kerjasama 

Menurut Gibson & Mitchell (Zalianti, 2024) “kerjasama antara siswa dengan 

Guru BK dapat menunjukkan minat siswa dalam melakukan konseling 

individu.” 

g. Komitmen  

Menurut Prayitno & Amti (Zalianti, 2024) Komitmen adalah suatu sikap setia 

serta tanggung jawab seseorang kepada orang lain maupun diriya sendiri. 

Dalam konseling individual komitmen berarti siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialaminya dengan baik. 
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h. Keterbukaan  

Menurut Prayitno & Amti (Zalianti, 2024) “ketebukaan siswa dalam proses 

layanan konseling individual menjadi salah satu indikator minat siswa dalam 

mengikuti konseling individual.” 

2.1.3 Peran Guru BK dalam Layanan Konseling Individu 

2.1.3.1. Pengertian Peran Guru BK 

Menurut Suhardono (Harahap, 2020) peran merupakan seperangkat patokan, yang 

membatasi apa perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki 

posisi. Guru BK memiliki peran dan kedudukan penting dalam menangani 

kenakalan siswa, peran yang dimaksudkan di sini adalah suatu bagian yang 

memegang pimpinan terhadap terjadinya suatu peristiwa.  

Menurut beberapa ahli (Harahap, 2020) peran guru BK menjadi tokoh kunci 

aktivitas layanan bimbingan konseling. Pengertian peran guru bimbingan 

konseling (konselor) yaitu:  

1. Guru bimbingan dan konseling (konselor) adalah guru yang ahli 

membimbing siswa yang bermasalah atau yang tidak bermasalah dan 

memili kompetensi akademik dan profesional. 

2. Orang yang mempuyai kewenangan memberikan memberikan bimbingan 

dan konseling. 

3. Tenaga profesional di bidang Bimbingan konseling.  

4. Orang yang menerima siswa yang bermasalah dan memberikan solusi.  

Peran bimbingan dan konseling diperlukan dan bukan saja untuk mengatasi siswa 

saja tetapi membantu guru kelas dalam mengenal siswanya secara lebih dalam 
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sehingga bimbingan dan konseling lebih sistematis dan bermutu. Guru BK 

berperan utama memberikan bantuan psiklogis dan kemanusian secara ilmiah dan 

profesional yang diberikan kepada siswa (konseli) agar dapat berkembang secara 

optimal. 

Guru bimbingan konseling (BK) melalui pelayanan bimbingan dan konseling 

memiliki 5 fungsi yaitu:  

1) Pemahaman yaitu membantu siswa memahami diri dan penyesuaian diri 

di lingkungannya. 

2) Pemeliharaan dan pengembangan yaitu membantu siswa memelihara 

dan menumbuh-kembangkan berbagai potensi dan kondisi positif yang 

dimilikinya sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji. 

3) Pencegahan, yaitu membantu siswa mencegah atau menghindarkan diri 

dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan 

dirinya. 

4) Pengentasan, yaitu membantu siswa mengatasi masalah yang 

dialaminya. 

5) Advokasi, yaitu membantu siswa memperoleh pembelaan atas hak dan 

/atau kepentingannya yang kurang mendapat perhatian. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi guru bimbingan konseling 

adalah melakukan konseling kepada siswa yang memiliki masalah, membantu 

memecahkan masalah, menjadi mediator antara pihak sekolah dengan orang tua 

siswa, dan juga membantu siswa memahami dirinya sendiri. Dalam buku 

Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas Depdiknas: 2009 (Konseling & 
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Sekolah, 2020)dijelaskan bahwa Guru bimbingan dan konseling memilikitugas, 

tanggungjawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling terhadap peserta didik.  Tugas guru bimbingan dan konseling terkait 

dengan pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah, adapun tugas tersebut yaitu 

adalah membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan probadi, sosial, 

belajar, dan karir.  

Ke empat tugas tersebut dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang tertuang 

dalam 9 (Sembilan) jenis layanan yaitu layanan orientasi, informasi, penempatan 

dan penyaluran, penguasaan konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok, 

konseling kelompok, konsultasi, dan mediasi. Untuk melaksanakan ke 9 

(sembilan) jenis layanan diatas, guru bimbingan dan konseling/konselor juga 

dibebankan untuk dapat melaksakan 6 (enam) kegiatan pendukung, yakni aplikasi 

instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan 

kepustakaan, dan alih tangan kasus.

 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan 

kepada individu-individu dalam upaya membantu individu dalam mencapai tugas-

tugas perkembangan sehingga dapat tercapai perkembangan yang optimal Mahfud 

et al, (2021). Layanan bimbingan dan konseling merupakan satu kesatuan yang 

terpadu yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh kegiatan pendidikan dan 

mencakup seluruh tujuan dan fungsi tujuan bimbingan dan konseling. Berkaitan 

dengan hal tersebut, upaya layanan bimbingan dan konseling hendaknya 

memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima dirinya, mengenal dan 
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menerima lingkungannya secara positif dan dinamis, serta mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri secara efektif dan produktif sesuai 

dengan peranan yang di inginkan di masa depan, oleh karena itu keberadaan 

layanan bimbingan dan konseling sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam 

sebuah lembaga pendidikan (Kholilah & Sumarto, 2020). 

2.1.3.2. Jenis-Jenis Layanan BK 

Berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung perlu dilakukan sebagai wujud 

nyata penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran 

layanan, yaitu peserta didik. Ada sejumlah layanan dan kegiatan pendukung dalam 

bimbingan dan konseling di sekolah. Berikut jenis-jenis layanan konseling 

meliputi: layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling perorangan, layanan 

bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan 

mediasi dan layanan advokasi (Khairunnisa S. 2021). 

2. Layanan bimbingan kelompok, adalah layanan konseling dalam 

rangka membantu sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh 

berbagai bahan dari narasumber yang berguna untuk menunjang 

kehidupannya, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk 

dapat menyesuaikan diri dalam suasana kelompok, menerima secara 

terbuka persamaan dan perbedaan antar anggota kelompok. 

3. Layanan konseling kelompok, adalah layanan bimbingan dan 

konseling dalam rangka membantu siswa secara bersama-sama 



38 
 

 

membahas dan mengentaskan masalah yang dialami masing-masing 

anggota kelompok. 

4. Layanan Konsultasi adalah sebagai suatu proses penyediaan bantuan 

teknis untuk konselor, orang tua, administrator dan konselor lainnya 

dalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang membatasi 

efektivitas peserta didik atau sekolah. 

5. Layanan mediasi berarti kegiatan yang mengantarai atau 

menghubungkan dua hal yang semula terpisah; menjalin hubungan 

antara dua kondisi yang berbeda, serta mengadakan kontak, sehingga 

dua yang semula tidak sama menjadi saling terkait. 

6. Layanan Advokasi yaitu layanan yang membantu agar hak-hak 

keberadaan, kehidupan dan perkembangan individual yang 

bersangkutan kembali diperoleh setelah hak-hak tersebut selama ini 

dirampas, dihalangi dan dibatasi. 

Salah satu jenis layanan bimbingan konseling adalah layanan konseling individu. 

Menurut Willis, (Pratama et al., 2022) konseling individu adalah pertemuan 

konselor dengan klien secara individual, di mana terjadi hubungan konseling yang 

bernuansa rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 

pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah 

yang dihadapinya. Sedangkan Menurut Yusuf, (Pratama et al., 2022) konseling 

individu adalah hubungan yang dilakukan secara tatap muka antara konselor dan 

konseli, yang mana konselor sebagai seseorang yang memiliki kompetensi khusus 

memberikan suatu situasi belajar kepada klien yang sebagai orang normal untuk 
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dibantu dalam mengetahui dirinya sendiri, situasi yang dihadapi dan masa depan, 

sehingga klien dapat menggunakan potensinya untuk mencapai kebahagiaan 

pribadi maupun sosial dan lebih lanjut klien akan belajar mengenai bagaimana 

memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan di masa depan.  

Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang dialakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 

masalah yang dihadapi klien (Zalianti, 2024)., disimpulkan bahwa konseling 

individu merupakan suatu proses bantuan yang dilakukan secara tatap muka antara 

guru BK dengan siswa, dengan tujuan utama membantu klien mengatasi 

permasalahan pribadi yang sedang dihadapinya melalui wawancara konseling 

yang terarah dan profesional.  

2.1.3.3. Tujuan Layanan Konseling Individu 

Berdasarkan pendapat Gibson dan Mitchell (safrizal, 2015)mengidentifikasi, 

“Empat tahapan proses konseling yakni membangun hubungan, identifikasi 

masalah dan eksplorasi, perencanaan pemecahan masalah, aplikasi solusi dan 

pengakhiran”. Hal ini dapat disimpulkan ada sembilan tujuan dari konseling 

perorangan yakni:  

1. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya serta mengantisipasi hal-hal 

yang akan terjadi pada proses tersebut (seperti perkembangan 

kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik dan sebagainya). 
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2. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari 

hasil-hasil yang tidak diinginkan. 

3. Tujuan peningkatan yakni klien dibantu oleh konselor untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan. 

4. Tujuan perbaikan yakni klien dibantu mengatasi dan/atau 

menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan. 

5. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk 

memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba 

aktivitas baru dan berbeda dan sebagainya. 

6. Tujuan penguatan yakni membantu klien untuk menyadari apa yang 

dilakukan, difikirkan dan dirasakan sudah baik. 

7. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 

keterampilan kognitif.  

8. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan 

kebiasaan untuk hidup sehat. 

9. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan 

sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, mengembangkan konsep 

diri positif dan sebagainya. 

Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya disekolah dan madrasah 

memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

1) Fungsi Pencegahan. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan 

konseling dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada 
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diri siswa sehingga mereka terhindar dari masalah yang dapat 

menghambat perkembangannya. 

2) Fungsi Pemahaman, Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan 

konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman 

tentang diri klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga 

lingkungannya oleh pihak–pihak yang membantunya 

(pembimbing). 

3) Fungsi Pengentasan, Apabila seorang siswa mengalami suatu 

permasalahan dan ia tidak dapat memecahkannya sendiri lalu ia 

pergi ke pembimbing atau konselor, maka yang diharapkan oleh 

siswa yang bersangkutan adalah teratasinya masalah yang 

dihadapinya. Siswa yang mengalami masalah dianggap berada 

dalam suatu kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan 

sehingga perlu diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan 

tersebut. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

melalui pelayanan bimbingan dan konseling, pada hakikatnya 

merupakan upaya pengentasan. 

4) Fungsi Pemeliharaan, Menurut Prayitno dan Erman Amti, fungsi 

pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik (positif) 

yang ada pada diri individu (siswa), baik hal itu merupakan 

pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai 

selama ini. 
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5) Fungsi Penyaluran, Setiap siswa hendaknya memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan keadaan 

pribadinya masing-masing yang meliputi bakat, minat, kecakapan, 

cita-cita, dan lain sebagainya (Ramlah, 2018). Artinya fungsi suatu 

pelayanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, manfaat 

ataupun keuntungan yang dapat diberikan oleh pelayanan yang 

dimaksud. Suatu pelayanan dapat dikatakan tidak berfungsi apabila 

ia tidak memperlihatkan kegunaan ataupun tidak memberikan 

manfaat atau keuntungan tertentu (Amti, 2008). Dalam konseling 

individu terdapat unsur-unsur seperti langkah-langkah konseling 

yang diterapkan dan menggunakan pendekatan yang tepat dalam 

pengentasan masalah yang sedang dialami siswa. 

Proses Konseling Individu yang Ideal (Amti, 2008) 

1. Identifikasi Masalah: Konselor mengenali siswa yang 

membutuhkan bantuan, baik melalui observasi, referensi, atau 

inisiatif siswa sendiri. 

2. Alih Tangan dan Rujukan (jika perlu): Bila permasalahan berat, 

konselor mempertimbangkan merujuk ke ahli lain. 

3. Kontrak Konseling: Menyepakati waktu, tujuan, dan batasan 

proses konseling antara konselor dan siswa (klien). 

4. Proses Wawancara Konseling: Tahapan penting di mana 

konselor membantu klien mengeksplorasi masalah, 

mengklarifikasi perasaan, dan mencari solusi. Teknik-teknik 
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seperti empati, refleksi, konfrontasi positif digunakan untuk 

menggali lebih dalam. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut: Konselor menilai perkembangan 

siswa dan memberikan penguatan atau sesi tambahan jika 

dibutuhkan.  

Pada pelaksanaan konseling individu yang dilakukan di SMKN 1 

Tempel dilihat dalam pemberian layanan sudah terlaksana, namun siswa 

yang mengikuti layanan konseling individu belum maksimal. oleh karena 

itu diharapkan guru BK memiliki berbagai alat untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri siswa wujud nyatanya adalah dengan 

memberikan layanan-layanan yang ada dalam bimbingan konseling 

terutama pada layanan konseling individu sesuai dengan unsur-unsur dan 

langkah-langkahnya. Mengenai tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 

konseling individual, Wilis (Haolah et al., 2018)menjelaskan bahwa 

susunan proses konseling yang dilakukan konselor secara sistematik 

adalah sebagai berikut:  

1. Tahap awal (pembukaan) pada tahap ini konselor menciptakan 

rapport, adanya kontrak, dan menemukan (bersama konseli) 

masalah atau isu sentral konseli.  

2. Tahap pertengahan (tahap kerja) pada tahap ini konselor 

membawa konseli untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterbukaan konseli dalam proses konseling, sehingga masalah 
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konseli yang sudah ditemukan akan berkembang dan mengarah 

kepada tujuan konseling sebagaiman harapan konseli. 

3. Tahap akhir (tahap tindakan) pada tahap ini terjadi perubahan 

perilaku konseli kearah positif, konseli dapat membuat rencana 

hidup, stres konseli menurun, konseli mengevaluasi proses 

konseling, dan penutupan sesi oleh konselor atas persetujuan 

konseli. 

Penguasaan terhadap teknik atau keterampilan konseling oleh konselor 

dalam proses konseling adalah hal yang mutlak. Sebab dalam proses 

konseling teknik yang baik merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai 

tujuan konseling. Seorang konselor yang efektif harus mampu merespon 

konseli dengan teknik yang benar, sesuai dengan keadaan konseli saat itu 

baik respon verbal maupun nonverbal. Banyak teknik konseling yang harus 

dikuasai oleh konselor diantaranya yaitu: (1) attending; (2) empati; (3) 

refleksi; (4) eksplorasi; (5) menangkap pesan utama (paraphrasing); (6) 

bertanya untuk membuka percakapan; (7) bertanya tertutup; (8) dorongan 

minial; (9) interpretasi; (10) mengarahkan; (11) menyimpulkan sementara; 

(12) memimpin; (13) fokus; (14) konfrontasi; (15) menjernihkan; (160 

memudahkan; (17) diam; (18) mengambil inisiatif; (19) memberi nasehat; 

(20) pemberian informasi; (21) merencanakan, dan (22) menyimpulkan. 

Berdasarkan kajian teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, layanan BK 

konseling individu pada siswa diharapkan nantinya bisa mengubah sikap atau 

persepsi siswa terutama pada guru BK yang negatif menjadi positif, yang 
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kemudian siswa tidak lagi menganggap guru BK hanya menangani siswa yang 

bermaalah saja atau tugasnya hanya menghukum siswa tetapi siswa bisa 

menyadari bahwa guru BK membantu mencari solusi dari berbagai masalah 

yang dihadapi siswa dan juga siswa bisa mengambil keputusan yang tepat 

untuk dirinya sendiri dan bisa menyesuaikan diri pada lingkungannya.

2.2. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan tentang persepsi siswa tentang guru BK terhadap minat 

siswa dalam menggunakan layanan BK adalah penelitian yang menunjukan 

adanya pengaruh antara persepsi siswa tentang guru BK terhadap minat siswa 

dalam menggunakan layanan BK. 
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Tabel 2.  1. Penelitian Relevan 

No.  Judul Penelitian  Metode Hasil Penelitian 

1.  "Persepsi Layanan 

Bimbingan dan 

Konseling sekolah 

terhadap Minat 

Siswa 

Berkonsultasi" oleh 

(El Rahma & 
Kholisna, 2021) 

Penelitian ini    

menggunakan 

pendekatan    kuantitatif 

dengan    metode 

korelasional, dimana 

peneliti akan berusaha 

mengulas interaksi  

hubungan antara 

variabel bebas  yaitu  

persepsi LBK di  

sekolah  dengan  

variabel terikat yaitu 

minat berkonsultasi 

siswa. 

Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah adapun variabel yang 

diteliti yaitu pada minat siswa 

berkonsultasi. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Persepsi 

siswa pada LBK yang ada di 

sekolah memang sangat erat 

kaitannya dengan minat siswa 

untuk berkonsultasi, keduanya 

sangatlah berhubungan. 

2.  “Faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat 

terhadap layanan 

bimbingan dan 

konseling pada 

peserta didik sekolah 

menengah atas (sma) 

di Surabaya”oleh 

(Pratiwi, 2022). 

Penelitian ini 

dilaksanakan melalui 

pendekatan kuantitatif 

menggunakan 

rancangan korelasional. 

Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

statistic untuk mengukur 

adanya pengaruh antara 

dua variabel atau lebih. 

Perbedaan dalam penelitan ini 

terdapat pada variabel dan obyek 

yang diteliti yaitu pada factor-

faktor yang mempengaruhi minat 

siswa terhadap layanan BK di 

SMA. Hasil analisis penelitian 

adanya factor yang 

mempengaruhi minat siswa 

terhadap kayanan BK salah 

satunya yaitu persepsi peserta 

didik yang berpengaruh positif 

dengan minat dalam 

memanfaatkan layanan peserta 

didik di sekolah. 

3.  “persepsi siswa 

terhadap peran guru 

bimbingan dan 

konseling di sekolah 

SMA Negeri 2 paju 

epat” oleh 

(Salistrama, 2020). 

Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif 

kuantitatif, yaitu 

memberikan gambaran 

atau mendeskripsikan 

suatu fenomena sosial 

secara statistik. Hal ini 

sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk 

memeroleh informasi 

atau gambaran tentang 

Persepsi Siswa 

Mengenai Peran Guru 

BK. 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terdapat pada variabel yang 

diteliti dan obyek nya, yaitu 

persepsi siswa terhadap peran 

guru BK di SMA Negeri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki persepsi yang baik 

mengenai guru BK 37.17 %. Guru 

BK dapat mengubah 

pendekatannya terhadap siswa 

yang belum memahami peran 

guru BK agar tidak ada lagi siswa 

yang memiliki persepsi buruk 

terhadap perannya.  

4.  "Pengaruh kualitas 

pelayanan 

bimbingan konseling 

terhadap motivasi 

belajar siswa smk 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif.  

Perbedaan dalam penelitian ini 

terdapat pada variabel yang 

diteliti yaitu pengaruh kualitas 

pelayanan BK terhadap motivasi 

belajar siswa. Hasil Penelitian ini 
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negeri 18 

jakarta"oleh 

(Mawarni, 2023). 

menemukan terdapat pengaruh 

antara variabel kualitas pelayanan 

bimbingan konseling terhadap 

variabel motivasi belajar atau 

hipotesis diterima. 

5.  “Hubungan persepsi 

siswa terhadap 

konselor dan sarana 

prasarana bimbingan 

konseling dengan 

minat layanan 

bimbingan 

konselingdi SMP 

Negeri 2 Dewantara 

kabupaten Aceh 

Utara” oleh (Zahara 

et al., 2019). 

penelitian ini 

menggunakan 

digunakan metode 

kuantitatif. Dengan 

Populasi penelitian 

seluruh siswa kelas VIII 

dan IX SMP berjumlah 

200 siswa. 

 

Perbedaan dalam penelitian ini 

terdapat pada variabel dan obyek 

yang diteliti yaitu hubungan 

persepsi siswa terhadap konselor 

dan sarana prasarana BK dengan 

minat layanan BK di SMP Negeri. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan positif antara 

Persepsi Siswa terhadap Konselor 

dengan Minat layanan bimbingan 

konseling di SMP Negeri 2 

Dewantara-Aceh Utara. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

siswa dapat mempengaruhi minat siswa terhadap penggunaan layanan 

Bimbingan dan Konseing. Persepsi siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai 

factor yaitu internal maupun eksternal, salah satunya yaitu factor lingkungan 

siswa itu sendiri. 

2.3. Kerangka Berfikir 

Program layanan bimbingan dan konseling terdiri dari layanan-layanan yang 

bertujuan untuk membantu siswa dan seluruh pihak yang berkaitan dengan 

bimbingan dan konseling. Pemanfaatan layanan bimbingan konseling oleh 

siswa sangat dipengaruhi oleh minat siswa itu sendiri. Minat siswa pada 

layanan bimbingan dan konseling terutama pada layanan konseling individu 

disebabkan oleh banyak faktor, baik yang bersumber dari siswa itu sendiri 

maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa yang bersangkutan sehingga 

akan mempengaruhi pemanfaatan layanan konseling individu. Minat 

seseorang tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh melalui proses 
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belajar. Karena kepentingannya minat dalam suatu kegiatan maka perlu 

adanya usaha untuk menumbuhkan minat misalnya dengan cara 

membangkitkan adanya suatu kebutuhan terhadap objek tertentu. 

Minat seseorang akan timbul jika ada rangsangan yang menarik perhatian 

subjek. Minat menyangkut aktivitas yang dilakukan oleh individu, yang 

disertai dengan adanya kecenderungan untuk melakukan secara terus 

menerus, sehingga minat seseorang akan tampak jika individu tersebut 

melakukan kegiatan.  

                   

 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut peneliti berpendapat bahwa minat 

siswa dalam mengikuti layanan konseling individu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik faktor yang berasal dari individu maupun faktor yang 

berasal dari luar individu yaitu tentang persepsinya terhadap Guru BK. 

Namun karena luasnya cakupan masalah serta keterbatasan kemampuan 

Persepsi Siswa  
tentang peran Guru 

BK

Minat Siswa dalam 
Mengikuti Layanan 
Konseling Individu

Pelaksanaan 
Layanan BK
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peneliti dan agar penelitian lebih jelas arahnya maka dalam penelitian ini 

hanya mengungkapkan apakah nantinya ada pengaruh antara persepsi 

siswa tentang peran Guru BK terhadap minat siswa dalam mengikuti 

layanan konseling individu. 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Adanya pengaruh antara persepsi siswa tentang peran guru BK 

terhadap minat siswa SMK N 1 Tempel dalam mengikuti layanan 

konseling individu.  

Ho: Tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang peran guru 

BK dengan minat siswa dalam mengikuti layanan konseling individu di 

SMK N 1 Tempel. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

3.1.Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu mengenai pengaruh persepsi 

siswa tentang peran guru BK terhadap minat siswa mengikuti layanan konseling 

individu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif survei. 

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019) diartikan sebagai sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Sedangkan metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau 

saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel 

dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang hubungan antar variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu. teknik 

pengumpulan data pada umumnya menggunakan instrumen yang berupa test, 

observasi, wawancara dan kuesioner tertutup, dan hasil penelitian cenderung 

untuk digeneralisasikan Sugiyono (2019).  Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh persepsi siswa tentang peran guru BK terhadap minat siswa 

dalam mengikuti layanan konseling individu. 
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3.2.Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.2.1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di simpulakan Sugiyono (2019). 

Populasi yang di pilih pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMK N 1 Tempel, dengan jumlah siswa:  

No. Populasi Jumlah 

1.  AKL 108 Siswa 

2. Pemasaran 72 Siswa 

2.  MPLB 108 Siswa  

3.  TKJ 36 Siswa 

4.  TL 36 Siswa 

 Jumlah  360 Siswa 

 

Populasi ini dipilih karena dengan populasi yang terpusat di satu sekolah, 

peneliti lebih mudah berkoordinasi dengan pihak sekolah, guru BK, dan 

siswa untuk pengumpulan data.  

3.2.2. Sampel Penelitian dan Teknik Sampling  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi Sugiyono (2019).  Penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling atau pengambilan sampel secara acak, populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK N 1 Tempel, yang berjumlah 360 
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siswa. untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, digunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5%. 

Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

gambar 1. Rumus Slovin. 

     

Diketahui: 

• Populasi (N) = 360 siswa 

• Tingkat kesalahan (e) = 0,05 

N = 
𝑁

1+𝑁∙𝑒2
 = 

360

1+360 (0,05)2
 = 

360

1,9
 = 189 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan rumus 

Slovin, dari total populasi 360 siswa diperoleh jumlah sampel sebanyak 

189 siswa.  

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat 

berbagai teknik yang digunakan Sugiyono (2019). Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling atau 

pengambilan sampel secara acak, yaitu setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini digunakan 

agar hasil penelitian dapat mewakili populasi secara objektif dan 

mengurangi bias dalam pemilihan responden.  
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gambar 2. Daftar kelas X 

 

3.3.Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket/kuesioner. Penyebaran angket/kuesioner akan dilakukan 

melalui google formulir dan disebarkan secara online kepada responden 

menggunakan link google formulir. Menurut Sugiyono (2019) Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang akan dibagikan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert dengan interval 1-4, skala 

dengan interval tersebut digunakan untuk menghindari responden dengan 

jawaban netral. Tingkat kesalahan (error) dalam pengukuran tidak secara 

langsung ditentukan oleh jumlah skala, tapi mengacu pada kejelasan 

pernyataan, dan juga jumlah sampel yang digunakan. Pada buku Sugiyono 

(2019) yang lebih banyak membahas tentang validitas dan reliabilitas 
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instrumen (menggunakan Alpha Cronbach), serta tingkat kepercayaan dalam 

statistik inferensial (5%). 

Tabel 3.1. Skor angket  

No. Jawaban Skor (+) Skor (-) 

1.  Sangat Setuju (SS) 4 1 

2.  Setuju (S) 3 2 

3.  Tidak Setuju (TS) 2 3 

4.  Sangat Tidak Setuju (STS)  1 4 

 Sumber: Sugiono (2019)  

3.4.Instrument Penelitian  

Instrumen yang akan digunakan penelitian ini yaitu kuisioner, kuisioner ini 

akan disusun berdasarkan indikator dan dibuat atas tiga bagian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagian I: Berisi pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi tentang 

peran guru BK seperti Pengetahuan atau pemahaman siswa tentang 

peran guru BK, Perasaan siswa terhadap guru BK dan layanan 

konseling, dan Kecenderungan bertindak atau berperilaku terhadap 

layanan BK 

2. Bagian II: Berisi pertanyaan yang berkaitan dengan minat, meliputi 

perhatian siswa kehadiran, keterlibatan, refleksi diri, kerjasama.  
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Berikut adalah kisi-kisi angket/kuisioner yang akan digunakan untuk 

mengukur pengaruh persepsi siswa tentang peran guru BK terhadap minat 

siswa dalam mengikuti layanan konseling individu sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Angket  

Variabel Aspek Indikator Butir 

Soal 

Persepsi 

siswa  

Kognisi Pengetahuan atau pemahaman siswa 

tentang peran guru BK 

6 

Afeksi Perasaan siswa terhadap guru BK dan 

layanan konseling 

5 

konasi Kecenderungan bertindak atau 

berperilaku terhadap layanan BK 

5 

Minat 

siswa 

Inisiatif 

Siswa 

Inisiatif mengikuti konseling individual 3 

Perhatian 

Siswa 

Perhatian terhadap konseling individual 3 

Kehadiran Hadir dan aktif mengikuti konseling 

individual 

3 

Keterlibatan Mengeluarkan pendapat, bertanya, 

menjawab 

4 

Refleksi Diri Mengenali diri, memahami akar 

masalah, identifikasi perasaan dan 

pikiran 

3 

Kerjasama Saling percaya dan berkolaborasi dengan 

konselor 

3 

Sumber: Adaptasi angket minat oleh Dinda Zalianti (2023). Skripsi "Minat Siswa 

Mengikuti Konseling Individual di Era Pasca New Normal di MAN 4 Kampar", 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.5.Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.5.1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses uji yang digunakan untuk mengukur instrumen 

dalam kuisioner tersebut dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019) validitas adalah derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian 

dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Penguji validitas tiap butir angket 
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digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Kuesioner dikatakan valid ketika 

nilai r hitung > r tabel sedangkan ketika nilai r hitung < r tabel maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kuesioner dinyatakan tidak valid. Untuk 

mengukur validitas digunakan rumus person product moment sebagai 

berikut: 

gambar 3. rumus person product moment 

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi jumlah item pernyataan  

n = Jumlah sampel  

X = Skor setiap item pernyataan  

Y = Skor total.  

∑x = Jumlah skor item  

∑y = Jumlah skor total (seluruh item). 

3.5.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut sugiyono (2019) Reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau konsisten jika jawaban sesorang dalam menjawab pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu-ke waktu. Tinggi rendahnya 

reliabilitas bisa ditunjukan oleh suatu angka nilai koefisien reliabilitas, 

reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx yang mendekati angka1, 
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kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap tinggi jika mencapai 

nilai ≥ 0.600. Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. 

gambar 4. Rumus Alpha Cronbach 

    

Keterangan:  

r = koefisien reliability instrumen (cronbach alpha)  

k = banyaknya butir pertanyaan  

∑σb 2 = total varian butir  

σt 2 = total varian. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunkan dalam penelitian ini adalah 

teknik statistik deskriptif.  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2019). Proses pengolahan data dalam 

penelitian ini akan menggunakan Statistical Package for Social Science 

(SPSS). Dengan menggunakan teknik ini peneiliti dapat memberikan gambaran 

awal yang sistematis dan informative sebelum melanjutkan ke analisis 

inferensial untuk melihat pengaruh antar variabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
4.4. Deskripsi Data  

Penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Peran 

Guru BK Terhadap Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling Individu di 

SMK N 1 Tempel” dilakukan mulai dari tanggal 6 Mei 2025 sampai 19 Mei 

2025. Sampel awal pada penelitian ini adalah seratus delapan puluh sembilan 

siswa, tetapi setelah angket disebarkan peneliti hanya mendapat seratus lima 

puluh empat siswa yang telah mengisi angket/kuesioner melalui google form. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi siswa tentang 

peran guru BK mempengaruhi minat siswa mengikuti layanan konseling 

individu di SMK N 1 Tempel. 

4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tempel 

yang berdiri pada tahun 1964 yang terletak di Jl. Magelang - Yogyakarta Jl. 

Jlegongan Kulon No. Km 17, RW. Jlegongan, Jlegingan, Margorejo, Kec. 

Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55552. Sekolah ini 

menjadi sekolah rujukan diantara sekolah-sekolah yang lain, hal ini diperkuat 

dari data yang tercantum pada IDN TIMES Jogja yaitu reputasi dan 

kepercayaan masyarakat pada SMKN 1 Tempel dikenal memiliki kualitas 

pendidikan yang baik, dimana lulusannya banyak diterima di perusahaan atau 

perguruan tinggi ternama. SMK N 1 Tempel ini memiliki 5 program keahlian, 

yaitu Bisnis Daring dan Pemasaran, Otomatisas dan Tk. Perkantoran, 
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Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Teknik Komputer dan Jaringan, dan 

Teknik Logistik.  

 

4.2.1. Karakteristik Responden 

Populasi yang dimiliki penelitian ini yaitu siswa kelas X SMK N 1 Tempel 

dan memiliki sampel siswa kelas X SMK N 1 Tempel, dengan jumlah siswa 

setiap kelas X yaitu 36 siswa pada setiap kelas per jurusan, pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan rumus slovin, 

Berdasarkan hasil hitungan menggunakan rumus slovin, dari total populasi 

sebanyak 360 siswa, diperoleh jumlah sampel sebanyak 189 siswa. 

gambar 5. peta smk n 1 tempel 
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gambar 6. Karakteristik responden 

  

 

 

 



61 
 

 

4.3.1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Tahap awal pesiapan yang dilakukan dalam penelitian adalah menentukan 

tempat dan waktu penelitian, serta menyiapkan beberapa hal yang 

diperlukan saat penelitian. Persiapan penelitian dilakukan dengan 

melakukan uji coba angket penelitian menggunakan angket melalui google 

form yang disebarkan pada Senin 15 Mei 2025 ke siswa kelas X di SMK N 

1 Tempel. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menguji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu, instrumen penelitian yang telah dipersiapkan 

oleh peneliti. Pengujian validitas dan reliabilitas mendapatkan 50 responden 

kelas X dari berbagai jurusan di SMK N 1 Tempel. Dari 43 item angket 

yang telah disiapkan, didapat 35 item pernyataan angket yang valid dan 

reliabel.  

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrument 

penelitian, tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menyebarkan instrumen penelitian menggunakan 

google form, pada tanggal 29 Juni 2025. Angket ini diberikan kepada siswa 

kelas X SMKN 1 Tempel sesuai dengan sampel yang diperoleh yaitu 

dibagikan kepada siswa dengan jumlah 189. Peneliti telah menyebarkan 

angket penelitian kepada seluruh sampel yang berjumlah 189 siswa kelas X 

melalui media Google Form. Penyebaran dilakukan dengan bantuan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK), mengingat akses angket hanya dapat 

dilakukan melalui perangkat telepon genggam (HP).  
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Dalam pelaksanaannya, tidak seluruh siswa mengisi angket yang 

disebarkan, baik karena keterbatasan akses perangkat, keterlambatan dalam 

pengisian, maupun alasan teknis lainnya. Dari total 189 siswa, hanya 

didapat 154 siswa yang mengisi dan mengirimkan angket secara lengkap 

dan sesuai dengan petunjuk. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam 

penelitian ini berasal dari 154 responden, sedangkan 35 data lainnya tidak 

dapat digunakan karena tidak mengisi angket yang telah disebarkan.  

Selanjutnya, dari 154 responden yang memenuhi kriteria, data 

diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. 

Kategori data primer mencakup siswa yang pernah mengikuti layanan 

konseling individu, sedangkan kategori data sekunder mencakup siswa yang 

belum pernah mengikuti layanan konseling individu.  

Tabel.4.3. 1. kategori data 

Kategori Jumlah  

Data Primer 80 siswa 

Data Sekunder  74 siswa 

Total  154 siswa 

 

Pengelompokan ini dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai persepsi dan minat siswa terhadap layanan 

konseling individu berdasarkan pengalaman mereka, oleh karena itu hasil 

penelitian nantinya akan fokus pada data primer. 
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4.2. Pengujian Persyaratan Analisis 

4.2.1. Uji Normalitas 

Data yang diperoleh dari angket yang sudah disebarkan dan di isi oleh 

154 siswa kelas X SMK N 1 Tempel, yang kemudian data di kelompokan 

menjadi 2 yaitu data primer dan sekunder, peneliti melakukan uji 

normalitas menggunakan rumus Kolmogronov Smirnov dengan bantuan 

SPSS. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

gambar 7. rumus Kolmogronov Smirnov 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dari model 

regresi terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Hasil uji pada data primer menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0.200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas 
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pada data primer terpenuhi, sehingga data layak untuk dianalisis lebih 

lanjut menggunakan regresi linear sederhana. 

gambar 8. Anova uji linearitas 

 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

linear antara variabel bebas (Persepsi) dan variabel terikat (Minat 

mengikuti layanan konseling individu). Berdasarkan hasil uji linearitas 

pada data primer menggunakan ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

pada komponen Linearity sebesar 0.000 (< 0.05), yang berarti terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara persepsi siswa terhadap peran 

guru BK dengan minat mengikuti layanan konseling individu. Namun, 

karena nilai Deviation from Linearity juga signifikan (0.030 < 0.05), 

maka terdapat indikasi bahwa hubungan tersebut tidak sepenuhnya 

linear. Meskipun demikian, karena nilai signifikansi pada Linearity jauh 

lebih kecil dan dominan, maka secara umum hubungan antara kedua 

variabel dapat dianggap linear dan layak untuk dianalisis lebih lanjut 

dengan regresi linear sederhana. 
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4.3. Hasil Penelitian 

4.4.1. Bagaimana persepsi siswa tentang guru BK di sekolah?  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang peran guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat siswa dalam mengikuti layanan konseling individu di 

SMKN 1 Tempel. Hal ini dibuktikan dengan kesimpulan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, ditemukan bahwa 

persepsi siswa tentang guru Bimbingan dan Konseling (BK) masih 

cenderung negatif. Sebagian siswa memandang guru BK sebagai 

“penegak kedisiplinan” yang tugas utamanya adalah menindak lanjuti 

siswa yang melanggar aturan, bukan sebagai pembimbing atau konselor 

yang memberi bantuan. Selain itu, terdapat anggapan bahwa guru BK 

hanya menangani siswa yang bermasalah saja, sehingga keberadaan 

guru BK dianggap menakutkan. Bahkan, muncul stigma di kalangan 

siswa bahwa siswa yang dipanggil atau berurusan dengan guru BK akan 

dicap sebagai siswa nakal atau pembuat masalah, terlepas dari alasan 

pemanggilan tersebut. Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa 

kontribusi persepsi siswa terhadap minat mereka sebesar 57,5%, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²). Ini 

berarti lebih dari separuh variasi minat siswa dipengaruhi oleh 

bagaimana mereka memandang peran guru BK. Sisanya, sekitar 42,5%, 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman 

pribadi, pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, maupun 
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pendekatan layanan BK yang diterapkan. Temuan ini diperkuat oleh 

sedikit hasil wawancara dengan guru BK yang menyatakan bahwa 

sebagian besar siswa masih belum memahami secara utuh peran guru 

BK. Guru BK mengungkapkan bahwa siswa di SMKN 1 Tempel belum 

sepenuhnya mengerti apa peran guru BK yang sebenarnya, dan siswa 

masih menganggap guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah 

saja, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat stigma 

negatif pada siswa mengenai peran guru BK, yang mengakibatkan 

layanan konseling sering kali dianggap hanya diberikan bagi siswa 

yang bermasalah saja, bukan sebagai sarana pendampingan dan 

pengembangan diri untuk siswa. 

4.4.2. Bagaimana tingkat minat siswa dalam mengikuti layanan konseling 

individu? 

Hasil yang diperoleh dari hitungan rumus kategorisasi ada 129 siswa 

yang tergolong memiliki minat mengikuti layanan konseling individu 

berada dalam kategori sedang. Dimana siswa belum memiliki 

ketertarikan tinggi untuk datang ke ruang BK, bahkan beberapa siswa 

menganggap ruang BK sebagai tempat yang menakutkan atau hanya 

diperuntukkan bagi siswa bermasalah saja. Hal ini dibuktikan oleh hasil 

data angket yang diperoleh dan kemudian di presentasekan, 

menggunakan rumus kategorisasi 3 jenjang sebagai berikut: 

• Jumlah item angket minat = N: 18 

• Rentang nilai tiap item = 1 – 4 

Maka: 

• Skor minimum = N × 1 
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• Skor maksimum = N × 4 

• Interval = (Skor max – Skor min) ÷ 3 

Interval: 
72−18

3
 = 

54

3
 = 18  

Kemudian dapat di kategorisasikan pada presentase seperti tabel 

dibawah: 

Tabel 4.4. 1. Kategorisasi skor tingkat minat 

Rentang Skor (%) Kategori Minat 

18%–35% Rendah 

36%–53% Sedang 

54%–72% Tinggi 

Tabel 4.4.2. Presentase Tingkat minat siswa berdasarkan data angket 

Kategori Minat Frekuensi Persentase (%) 

Sedang 129 siswa 83.77% 

Tinggi 25 siswa 16.23% 

Rendah 0 siswa 0% 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 154 responden, diketahui 

bahwa mayoritas siswa memiliki minat dalam kategori sedang terhadap 

layanan konseling individu. Sebanyak 129 siswa (83,77%) tergolong 

dalam kategori sedang, sedangkan 25 siswa (16,23%) berada dalam 

kategori tinggi dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 

minat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, minat 

siswa terhadap layanan konseling individu sudah cukup baik, namun 

belum sepenuhnya optimal. Mayoritas siswa belum menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi untuk secara aktif mengikuti layanan konseling 

individu tersebut. 
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4.4.3. Apakah persepsi siswa tentang peran guru BK mempengaruhi minat 

siswa dalam mengikuti layanan konseling individu?  

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana koefisien regresi persepsi 

menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang peran guru BK 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat siswa dalam 

mengikuti layanan konseling individu. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

olahan uji regresi linear sederhana yaitu: 

gambar 9. Uji Regresi (Anova) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 122.124 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi linear sederhana yang dibentuk 

signifikan, artinya variabel persepsi siswa tentang peran guru BK 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa dalam mengikuti 

layanan konseling individu di SMKN 1 Tempel. Oleh karena itu, 

persepsi siswa tentang guru BK dapat dianggap sebagai faktor yang 

memengaruhi minat mereka dalam mengikuti layanan konseling 

individu secara nyata dan signifikan. 
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gambar 10. Uji regresi (model summary) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.610, yang berarti bahwa 61% variasi 

dalam minat siswa mengikuti layanan konseling individu dapat 

dijelaskan oleh persepsi siswa tentang peran guru BK. Sementara itu 

sisanya, yaitu 39%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model ini. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.781 

juga menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk 

kuat dan positif. Nilai ini menunjukkan bahwa persepsi siswa memiliki 

kontribusi yang cukup besar dalam memengaruhi minat mereka untuk 

memanfaatkan layanan konseling individu di sekolah. 

gambar 11 Uji Hipotesis T 

 

Berdasarkan hasil koefisien regresi persepsi sebesar 0.817 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan persepsi siswa 

terhadap peran guru BK akan meningkatkan minat siswa mengikuti 

layanan konseling individu sebesar 0.817. Nilai signifikansi sebesar 



70 
 

 

0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara 

statistic, kemudian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang 

peran guru BK berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mengikuti layanan konseling individu di SMKN 1 Tempel. Karena nilai 

signifikansi < 0.05 pada uji t dan uji F, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Artinya: Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang peran guru BK terhadap minat mengikuti layanan konseling 

individu di SMK N 1 Tempel.  

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Persepsi siswa tentang peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa dalam 

mengikuti layanan konseling individu di SMKN 1 Tempel. Hal ini 

dibuktikan dengan kesimpulan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa siswa, ditemukan bahwa persepsi siswa tentang guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) masih cenderung negatif. Sebagian 

siswa memandang guru BK yang tugas utamanya adalah menindak 

lanjuti siswa yang melanggar aturan, bukan sebagai pembimbing atau 

konselor yang memberi bantuan.  Selain itu, terdapat anggapan bahwa 

guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah saja, sehingga 

keberadaan guru BK dianggap menakutkan atau mengancam. Bahkan, 

muncul stigma di kalangan siswa bahwa siswa yang dipanggil atau 

berurusan dengan guru BK akan dicap sebagai siswa nakal atau 

pembuat masalah, terlepas dari alasan pemanggilan tersebut.  
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4.5.2. Pada saat pra lapangan peneliti menemukan fakta bahwa siswa kurang 

menunjukan minat mengikuti layanan konseling individu, terlihat dari 

survei awal yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa belum 

memiliki ketertarikan yang tinggi untuk datang ke ruang BK, bahkan 

beberapa siswa menganggap ruang BK sebagai tempat yang 

menakutkan atau hanya diperuntukkan bagi siswa bermasalah saja. 

Kemudian dari hasil penelitian diperoleh siswa yang memiliki minat 

berada dalam kategori sedang yaitu 83,77% atau 129 siswa, 16,23% 

atau 25 siswa berada dalam kategori tinggi dan tidak terdapat siswa 

yang masuk dalam kategori minat rendah. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi guru BK dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap manfaat konseling, serta memperbaiki citra layanan BK agar 

lebih menarik dan diterima secara positif oleh siswa.  

4.5.3. Hasil penelitian ini secara keseluruhan, menunjukkan bahwa 

membentuk persepsi positif siswa terhadap peran guru BK merupakan 

langkah utama dalam meningkatkan partisipasi mereka dalam layanan 

konseling individu. Hal ini akan sangat membantu dalam menciptakan 

iklim sekolah yang sehat, suportif, dan responsif terhadap kebutuhan 

perkembangan siswa. Selaras dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Salistrama, 2020) menunjukan hasil penelitian 

yaitu siswa memiliki persepsi yang baik mengenai guru BK hanya 

37.17 %. Guru BK dapat mengubah pendekatannya terhadap siswa 

yang belum memahami peran guru BK agar tidak ada lagi siswa yang 
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memiliki persepsi buruk terhadap perannya. Persepsi siswa sangat 

bisa memengaruhi minat mereka dalam memanfaatkan layanan 

konseling. Ketika peran guru BK dipersepsikan secara sempit dan 

negatif, maka siswa akan enggan berinteraksi atau mencari bantuan, 

bahkan ketika sebenarnya mereka membutuhkan dukungan 

emosional, akademik, maupun pengembangan diri. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Pratiwi, 2022) dengan 

hasil analisis penelitian yaitu adanya factor yang mempengaruhi minat 

siswa terhadap layanan BK salah satunya yaitu persepsi peserta didik 

yang berpengaruh positif dengan minat dalam memanfaatkan layanan 

BK di sekolah. Persepsi positif siswa terhadap guru BK dapat 

meningkatkan keterbukaan siswa terhadap layanan konseling, 

sedangkan persepsi negatif justru dapat menjadi hambatan psikologis 

dalam pencarian bantuan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.Kesimpulan 

5.1.1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang peran guru 

BK dengan minat siswa mengikuti layanan konseling individu, dari hasil uji 

regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 

0.05), dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.610. Hal ini 

menunjukan bahwa persepsi siswa terhadap peran guru BK mampu 

menjelaskan 61% variasi minat siswa dalam mengikuti layanan konseling 

individu. Sebagian besar siswa memiliki minat dalam kategori sedang 

terhadap layanan konseling individu.  

Dari hasil kategorisasi 3 jenjang, diketahui bahwa 129 siswa 

(83,77%) berada dalam kategori sedang, 25 siswa (16,23%) dalam kategori 

tinggi, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori rendah. Persepsi 

siswa terhadap guru BK masih bervariasi dan sebagian cenderung negatif. 

Temuan ini diperkuat dengan sedikit wawancara guru BK yang menyatakan 

bahwa masih adanya anggapan bahwa guru BK adalah guru yang tugasnya 

menghukum atau hanya menangani siswa yang bermasalah saja. Bahkan, 

siswa yang berurusan dengan guru BK sering kali mendapat stigma sebagai 

siswa nakal. Hal ini juga menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 

siswa untuk secara sukarela mengikuti layanan konseling. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Guru BK berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

persepsi siswa berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti layanan 

konseling individu, guru BK disarankan untuk membangun citra positif 

di mata siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih 

ramah, terbuka, dan tidak menghakimi, sehingga siswa merasa nyaman 

dan tidak takut untuk datang ke ruang BK. Langkah ini sejalan dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang memengaruhi minat 

siswa, sekaligus memperkuat manfaat praktis agar layanan BK lebih 

tepat sasaran dan sesuai kebutuhan siswa. 

5.2.2. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk bisa lebih 

terbuka dalam memanfaatkan layanan konseling individu, meskipun 

masih ada persepsi negatif, siswa perlu menyadari bahwa guru BK 

memiliki peran penting dalam membantu mereka mengatasi masalah 

pribadi, sosial, maupun akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketika siswa memiliki persepsi yang baik terhadap peran guru BK, minat 

mereka untuk berkonsultasi meningkat. Oleh karena itu, membangun 

kesadaran akan manfaat konseling menjadi bagian penting dalam 

pengembangan pribadi siswa, sebagaimana tercermin dalam manfaat 

praktis penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Instrumen Angket Persepsi 

No. Pernyataan Skor 

SS S TS STS 

1.  Saya tau bahwa guru BK membantu siswa 

menyelesaikan masalah. 

    

2.  Saya tidak tau apa saja tugas guru BK di sekolah.     

3.  Saya paham bahwa guru BK berperan untuk 

membantu siswa menyelesaikan masalah belajar 

maupun pribadi. 

    

4.  Saya paham bahwa guru BK bisa memberi 

bimbingan untuk rencana masa depan. 

    

5.  Menurut saya, guru BK tidak punya peran penting 

dalam pendidikan siswa. 

    

6.  Menurut saya, guru BK tidak memiliki peran 

penting dalam membantu siswa. 

    

7.  Saya merasa nyaman berbicara dengan guru BK.     

8.  Saya merasa senang ketika guru BK mengajak saya 

untuk melakukan konsultasi. 

    

9.  Saya senang mengikuti konseling individu.     

10.  Saya tidak suka jika guru BK mengajak bicara 

secara pribadi. 

    

11.  Saya merasa tidak nyaman jika berada di ruang BK.     

12.  Saya memiliki inisiatif untuk menemui guru BK 

saat memiliki masalah. 

    

13.  Saya tidak tertarik menggunakan layanan konseling 

di sekolah. 

    

14.  Saya mencari bantuan guru BK ketika menghadapi 

masalah. 

    

15.  Saya mencari solusi untuk masalah saya dengan 

guru BK. 

    

16.  Saya merasa sia-sia jika bicara dengan guru BK.     

17.  Saya tidak akan datang ke ruang BK meskipun saya 

memiliki masalah. 
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Lampiran  2. Instrumen Angket Minat 

No. Pernyataan Skor 

SS S TS STS 

1.  Siswa  tertarik untuk mengikuti konseling 

individual di era new normal  

    

2.  Ketika ada kegiatan konseling individual siswa 

datang paling awal   

    

3.  Siswa tidak mengikuti konseling individual sesuai 

jadwal 

    

4.  Siswa tidak aktif dalam mengikuti konseling 

individual  

    

5.  Siswa bertanya ketika tidak mengerti dalam proses 

konseling individual   

    

6.  Siswa mengalami kekhawatiran yang membuat 

siswa ingin mengikuti konseling individual   

    

7.  Siswa tidak dapat menerima saran atau bantuan dari 

guru BK 

    

8.  Siswa takut masalahnya akan diceritakan kepada 

orang lain   

    

9.  Siswa meminta solusi kepada guru BK atas 

permasalahan yang tengah dihadapi   

    

10.  Siswa sukarela mengikuti konseling individual      

11.  Siswa tidak memahami permasalahan yang sedang 

dihadapi   

    

12.  Siswa memiliki perubahan setelah mengikuti 

konseling individual   

    

13.  Siswa tidak menunjukkan sikap keterbukaan saat 

proses konseling    

    

14.  Siswa memberikan tanggapan mengenai konseling 

individual 

    

15.  Siswa tidak mengetahui potensi yang ada pada 

dirinya  

    

16.  Siswa berpartisipasi dalam diskusi mengenai 

konseling individual   

    

17.  Siswa dapat berbicara tentang perasaan mereka 

dengan bebas  

    

18.  Merasa didukung Ketika mengikuti konseling 

individual Siswa berkeinginan untuk mengikuti 

konseling individual berikutnya  

    

19.  Siswa memiliki kesadaran untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialami   

    

20.  Siswa mencari informasi tentang konseling 

individual 

    

21.  Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru BK dalam proses konseling individual 
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Lampiran  3. Google Form Angket Analisis Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Peran Guru BK Terhadap Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling Individu 
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Lampiran  4. Uji Validitas 
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Lampiran  5. Uji Reliabilitas 
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Lampiran  7. Data Pengisian Kuisioner 
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Lampiran  9. Bukti Penyebaran Angket Penelitian 

 

SMKN 1 Tempel merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupaten Sleman yang 

berakreditasi A dari BAN-S/M pada tahun 2023. Hal ini menandakan mutu 

pendidikan yang tinggi dan sistem manajemen sekolah yang baik, termasuk layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK).  

 

Lampiran  10. Data Akreditasi Sekolah 
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Reputasi dan kepercayaan masyarakat SMKN 1 Tempel dikenal memiliki kualitas 

pendidikan yang baik, dimana lulusannya banyak diterima di perusahaan atau 

perguruan tinggi ternama, dapat dilihat berdasarkan data dibawah ini : 

 

Lampiran  11 Data Reputasi Sekolah 

Job and Edu Fair yang digelar selama satu hari ini, ditujukan untuk mempertemukan 

siswa yang akan lulus dengan perusahaan yang membutuhkan tenaganya nanti serta 

perwakilan kampus jika siswa nanti ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

Lampiran  12 Data Penyaluran Studi lanjut dan kerja 
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Lampiran  13. Surat keterangan telah melakukan penelitian 


